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Abstract

[Reproduction of Traditional Islamic Education for Economic Purposes in Tasikmalaya (Research at Al-
Wahidiyah Islamic Boarding School)] In the era of globalization and economic progress, it is important to understand
how traditional Islamic education (Pesantren) can contribute to the economic aspects of society so as to produce individuals
who are trained to meet the needs of the labor market and support economic growth. in this Islamic boarding school, a
preliminary study has been conducted through interviews with some mustami' that they feel there are changes physically,
non-physically and economic improvement after attending several studies of Hikam Science. Due to the delivery of Kiai's
teachings when studying the Al Hikam book, it can be understood by the students and Mustami'. So it is not surprising that
in addition to the santri who stay. there are also many congregations who come from outside the area and its surroundings
to gain knowledge. This study aims to determine the description of the reproduction of traditional Islamic Education for
economic purposes at the Al-Wahidiyah Islamic Boarding School Randegan, Tasikmalaya Regency. The type of research is
qualitative research (field research). The sample of this study was 6 people using interactive analysis techniques. Data
collection with, interviews and observations. The results showed that kiai is a capital among his works and thoughts are 1)
Islam is a perfect religion 2) Adab must be prioritized over knowledge; 3) A good economy is not seen in terms of quantity
but in terms of quality, namely its blessings; 4) The key in life is inner calm that can arise if you attend recitation; 5) Ligo'
(meetings between congregations); 6) Sholawat and recitation of prayers. Habitus or habits that are often carried out by kiai
to students and congregation/mustami' at Al-wahidiyah boarding school in the form of recitation. The teachings developed
consist of: Akhlak, Hadith, Tafsir, Fikih, Tauhid, Tasawuf, and tools. The implications of the reproduction of traditional Islamic
education culture are two groups of jema'ah: a) Jema'ah who believe that with the recitation of Hikam they feel peace of
mind and have a major effect on economic progress and family welfare. b) Jema'ah who only believe that the recitation has
an effect on inner peace but does not have a direct effect on family welfare because the economy is not highly correlated
with the results of the study.
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Abstrak

[Reproduksi Pendidikan Islam Tradisional Untuk Kepentingan Ekonomi Di Tasikmalaya (Penelitian Di Pondok
Pesantren Al-Wahidiyah)] Dalam era globalisasi dan kemajuan ekonomi, penting untuk memahami bagaimana pendidikan
Islam tradisional (Pesantren) dapat berkontribusi pada aspek ekonomi masyarakat sehingga menghasilkan individu yang
dilatih untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi. di pondok pesantren ini telah
dilakukan studi pendahuluan melalui wawancara kepada sebagian mustami’ bahwa mereka merasa ada perubahan secara
fisik, non fisik dan peningkatan ekonomi setelah mengikuti beberapa kali kajian Ilmu Hikam. Dikarenakan penyampaian ajaran
Kiai ketika mengkaji kitab Al Hikam bisa dipahami oleh para santri dan Mustami’. Sehingga tidaklah heran selain santri yang
menetap. banyak pula para jema’ah yang datang dari luar daerah dan sekitarnya untuk menimba ilmu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran reproduksi Pendidikan Islam tradisional untuk kepentingan ekonomi di Pondok Pesantren Al-
Wahidiyah Randegan Kabupaten Tasikmalaya. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif (field research). Sampel penelitian
ini sebanyak 6 orang dengan menggunakan teknik analisis interaktif. Pengumpulan data dengan, wawancara dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kiai merupakan modal diantara karya dan pemikirannya adalah 1) Islam agama yang
sempurna 2) Adab harus lebih dikedepankan daripada keilmuan; 3) Ekonomi yang baik itu tidak dilihat dari segi kuantitas tapi
dari segi kualitas yaitu keberkahannya; 4) Kunci dalam kehidupan adalah ketenangan batin yang bisa muncul jika menghadiri
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pengajian; 5) Liqo’ (pertemuan antar jema’ah); 6) Sholawat dan bacaan do‘a. Habitus atau kebiasaan yang sering dilakukan
oleh kiai kepada para santri dan jema’ah/mustami’ di pondok pesantren Al-wahidiyah berupa pengajian. Ajaran yang
dikembangkan terdiri dari : Akhlak, Hadits, Tafsir, Fikih, Tauhid, Tasawuf, dan alat . Implikasi reproduksi budaya pendidikan
Islam tradisional terdapat dua kelompok jema‘’ah : a) Jema’ah yang meyakini bahwa dengan pengajian Hikam mereka
merasakan ketenangan jiwa dan berpengaruh besar terhadap kemajuan ekonomi dan kesejahteraan keluarga. b) Jema‘'ah
yang hanya meyakini bahwa pengajian berpengaruh pada ketenangan batin tapi tidak berpengaruh langsung terhadap
kesejahteraan keluarga karena ekonomi tersebut tidak berkorelasi besar dengan hasil pengajian.

Reproduksi Sosial Budaya Pierre Bordieu — Pendidikan Tradisional — Ekonomi

Universitas Islam KH. Ruhiat Cipasung, Tasikmalaya Indonesia

1. Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan lembaga yang
berkontribusi besar dalam proses Islamisasi
nusantara. Tidak bisa disangkal bahwa pesantren
memainkan peran penting dalam membentuk dan
mengembangkan tradisi di Nusantara seperti
tasawuf masih berlangsung kuat hingga saat ini.
Pesantren merupakan salah satu pilar utama
kebangkitan dan pengembangan semua tradisi
tersebut.

Oleh kerena itu, kehadiran pesantren di tengah
masyarakat tidak hanya sebagai lembaga
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran
agama dan sosial keagamaan. Selama masa kolonial,
pesantren merupakan Lembaga pendidikan paling
banyak berhubungan dengan rakyat. Dalam
khazanah Indonesiaan, terminologi pesantren pun
memiliki ciri kedaerahannya masing-masing.

Menurut Iskandar bahwa di Jawa tokoh Kkiai
dikenal sebagai tokoh sentral pesantren. Tokoh
sentral dari pesantren ini adalah sang pemimpin
yang dinobatkan oleh masyarakat sebagai
seseorang yang dianggap ‘alim atau memiliki
keilmuan yang mendalam khususnya dalam bidang
agama. Selain memiliki ilmu, kepatutan karakter
yang dimiliki oleh figur tersebut mampu memukau
masyarakat sehingga banyak dari masyarakat
berdatangan untuk menimba ilmu kepadanya.

Dalam era globalisasi dan kemajuan ekonomi,
penting untuk memahami bagaimana pendidikan
Islam tradisional (Pesantren) dapat berkontribusi
pada aspek ekonomi masyarakat sehingga
menghasilkan individu yang dilatih untuk
memenuhi kebutuhan pasar kerja dan mendukung
pertumbuhan ekonomi.

Pada Penelitian ini, Pesantren yang akan di
teliti adalah salah satu pesantren yang ada di
Kabupaten Tasikmalaya dengan ciri khas yaitu
pesanten tradisional yang mengajarkan beberapa
kitab kuning salah satunya yaitu kitab Al Hikam
karangan Syekh Ibnu Athoillah As Sakandari.
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Berdasarkan hasil observasi di pondok
pesantren ini telah dilakukan studi pendahuluan
melalui wawancara kepada sebagian mustami’
bahwa mereka merasa ada perubahan secara fisik,
non fisik dan peningkatan ekonomi setelah
mengikuti beberapa kali kajian Ilmu Hikam.
Dikarenakan penyampaian ajaran Kiai ketika
mengkaji kitab Al Hikam bisa dipahami oleh para
santri dan Mustami’. Sehingga tidaklah heran selain
santri yang menetap, banyak pula para jema’ah
yang datang dari luar daerah dan sekitarnya untuk
menimba ilmu.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Reproduksi
Pendidikan Islam Tradisional Untuk Kepentingan
Ekonomi Di Tasikmalaya dikarenakan belum ada
penelitian yang dilakukan di pondok pesantren
tersebut.

2. Kajian Pustaka

Teori Reproduksi Budaya dan Sosial Piere
Bourdieu

Teori Reproduksi adalah konsep yang pertama kali
diusulkan oleh seorang sosiolog Prancis bernama
Pierre Bourdieu pada tahun 1970-an. Teori ini
menyatakan bahwa sistem pendidikan dalam
masyarakat cenderung untuk mereproduksi
ketidaksetaraan sosial, ekonomi, dan budaya yang
sudah  ada, daripada mengurangi atau
menghapusnya.

Teori Reproduksi Pendidikan memberikan
pandangan yang kritis terhadap peran sistem
pendidikan dalam  masyarakat, = menyoroti
bagaimana sistem tersebut dapat mempertahankan
dan memperkuat ketidaksetaraan yang ada. Hal ini
menekankan pentingnya reformasi pendidikan
yang bertujuan untuk mengurangi ketidaksetaraan
dan memberikan kesempatan yang lebih adil bagi
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semua individu dalam Masyarakat.! Reproduksi
sosial juga dapat dipahami sebagai pemeliharaan
pengetahuan dan pengalaman dari satu generasi ke
generasi berikutnya, dan kondisi demikian
dipertahankan melalui sistem Pendidikan. 2

Dari pengertian teori reproduksi Pendidikan
tersebut kaitannya dalam penelitian ini adalah
adanya beberapa pihak yang berpendapat bahwa
ajaran yang disampaikan kiai tidak bisa diterima
oleh orang awam.

2.1 Kajian Teori
1. Teori Modal

Bourdieu mendefinisikan modal sebagai relasi
sosial yang terdapat dalam suatu sistem pertukaran

baik material maupun simbolik tanpa ada
perbedaan. Modal yang dimaksudkan oleh
Bourdieu disini adalah berupa modal sosial

(berbagaijenis relasi bernilai dengan pihak lain
yang bermakna), modal budaya (pengetahuan sah
satu sama lain) dan modal ekonomi (materi dan
tenaga/ barang dan jasa dalam sosial budaya).
Istilah modal disini digunakan Bourdieu untuk
memetakan hubungan-hubungan kekuasaan dalam
masyarakat.

2. Teori Habitus

Secara literer, habitus berasal dari Bahasa Latin
yang artinya mengacu kepada kondisi, penampakan
atau situasi yang tipikal atau habitual, khususnya
pada tubuh. Bourdieu mempertahankan beberapa
makna asli konsep ini dalam hubungan antara
tubuh dan habitus. Menurut Bourdieu, habitus
merupakan sistem-sistem disposisi (skema-skema
persepsi, pikiran, dan Tindakan yang diperoleh dan
bertahan lama) yang berupa gaya hidup (lifestyle),
nilai-nilai (values), watak (disponsitions), dan
harapan (espectation) kelompok sosial tertentu.

Pierre Bourdieu mendefinisikan habitus
sebagai pengkondisian yang dikaitkan dengan
syarat-syarat keberadaan suatu kelas. Habitus
menghasilkan perbedaan gaya hidup dan praktik-
praktik kehidupan yang diperoleh dari pengalaman
individu dalam berinteraksi. Berdasarkan uraian di
atas, maka definisi habitus yang dikemukakan

! Roy Nash, “Bourdieu on Education and Social and
Cultural Reproduction” British Journal of Sociology of
Education, Vol. 11, No. 4, (1990), pp. 431-447.
http://www.jstor.org/stable/1392877

2 Saifudin Asrori dan Ahmad Syauqi, “Kontribusi
Pendidikan Islam Dalam Reproduksi Identitas Sosial
Muslim Indonesia” Jurnal Mimbar Budaya Vol. 37
No. 1, Januari - Juni 2020.

https://jurnal.pustakaturats.com/index.php/pesan-trend

Vol. 2 No. 2, 2023, 62 - 75

Bourdieu dapat diformulasikan menjadi sumber
penggerak tindakan, pemikiran, dan representasi.
Hal ini mencakup beberapa prinsip, diantaranya:
pertama, habitus mencakup dimensi kognitif dan
afektif yang terejewantahkan dalam sistem
disposisi. Kedua, habitus merupakan proses
dialektika dari “struktur-struktur yang dibentuk
(structured structure) dan “struktur-struktur yang
membentuk” (structuring structure). Ketiga, habitus
dilihat sebagai produk sejarah. Bourdieu
mengemukakan “the habitus, the product ofhistory,
produces individual and collective practices, and
hence history, in accordance whit the schemes
engendered by history”. Keempat, habitus bekerja di
bawah aras kesadaran dan bahasa, melampaui
jangkauan pengamatan instrospektif atau kontrol
oleh keinginan actor Kebanyakan Masyarakat yang
masih kuat mempertahankan nilai-nilai.3

3. Teori Ranah

Arena (field) menurut Bourdieu merupakan
ruang sosial-ruang kompetitif yang memuat
beragam interaksi, transaksi, atau peristiwa.
Apabila dianalogikan, arena seperti permainan
(game) sepak bola karena memiliki aturan, sejarah,
pemain unggulan, legenda, dan pengetahuan. Di
arena sosial, ada posisi-posisi agen sosial (manusia
atau institusi), ada keterbatasan terhadap apa yang
boleh/tidak, ada doksa (aturan-aturan yang tidak
dipertanyakan lagi karena dianggap wajar). Dalam
arena sosial pula, ada kompetisi seperti permainan
sepak bola. Agen-agen sosial menggunakan ragam
strategi guna memertahankan atau me khirnya,
dalam menganalisis kebudayaan dan masyarakat,
konsep Arena (field) Bourdieu adalah konsep yang
bisa digunakan karena kebudayaan sangat
berkaitan dengan agen-agen sosial dan interaksi
yang terjadi di antara agen tersebut ngimprovisasi
posisi mereka yang terhubung dengan habitus
dan capital.*

Konsep Dasar Pesantren
1. Karakteristik dan Fungsi Pesantren

Elemen dasar yang menjadi karekter (ciri)
pesantren menurut Zamaksyari Dofier terdiri dari
lima; pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab

3 Nur Ika Fatmawati dan Ahmad Sholikin, “Pierre
Bourdieu Dan Konsep Dasar Kekerasan Simbolik”
Madani Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan,
Vol 12 No 1 P-ISSN 2085 - 143X.

4 Nur Ika Fatmawati dan Ahmad Sholikin, “Pierre
Bourdieu Dan Konsep Dasar Kekerasan Simbolik”
Madani Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan,
Vol 12 No 1 P-ISSN 2085 - 143X.
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klasik, dan kiai.
2. Tradisi Pesantren

Kata "tradisi" memiliki akar kata dari bahasa
Latin, yaitu "traditio,” yang mencakup arti seperti
menceritakan, menciptakan, menghasilkan,
menyampaikan, membuat, mewariskan, dan
kebiasaan. Di antara tradisi yang masih mengakar
di Pondok Pesantren antara lain: Peringatan Maulid
Nabi, Peringatan Nuzulul Quran, Peringatan Isra’
Mi'raj, Peringatan Haul, Peringatan Hari Santri ,
Pengajian Pasaran, Sorogan, Hapalan, Istigosah,
Tahlilan dan lin-lain.

3. Nilai-nilai Kepesantrenan

Menurut Sukardi nilai-nilai kepesantrenan dalam
novel tersebut:

1) Nilai Keagamaan, yaitu nilai yang didasarkan
pada ajaran agama terkait kepercayaan atau
iman, perintah atau larangan yang harus
diperhatikan, ritual-ritual yang  harus
dikerjakan dan sebagainya. Karena iman
merupakan hakikat paling dasar dari
keagamaan, dan berdasarkan rukun iman
kepada Allah, iman kepada malaikat, iman
kepada Rosul, iman kepada kitab-kitab, iman
kepada hari akhir dan iman kepada qada’ dan
gadar.

2) Nilai Pendidikan memiliki empat varian yaitu
memberi nasihat, mengasihi anak, berbakti
kepada orang tua, dan rajin dan disiplin, nilai
keikhlasan memiliki tiga varian yaitu ikhlas
mengabdi, ikhlas memimpin, dan ikhlas dalam
berniat.

3) Nilai kesederhanaan, dalam kehidupan di
pesantren kita diajarkan untuk hidup
sederhana karena kita mencari ilmu bukan
untuk berfoya-foya, karena kita hanya mencari
ilmu.>

4) Nilai keikhlasan, para santri atau santriwati
ikhlas dalam menuntut ilmu, karena ilmu yang
bermanfaat itu jika santri ikhlas dalam
menuntut ilmu. Berarti melaksanakan suatu
perbuatan dengan setulus hati tanpa
mengharapkan imbalan apapun. ¢

S ZAKIYYA, ZAHRO ZATA. "NILAI-NILAI
KEPESANTRENAN DALAM NOVEL NEGERI 5
MENARA." NIHAIYYAT: Journal of Islamic
Interdisciplinary Studies 1.3 (2022): 231-240.

® Ibid, hal 37

7 Hilmi Qosim Mubah, Manajemen Pesantren Dan
Pendidikan Luar Sekolah (Pamekasan: iainmadura
press, 2019), 124
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Kiai
1. Kepemimpinan Kiai

Kiai sebagai pemimpin di dalam pondok
pesantren, memiliki peran dan kedudukan yang
sangat penting. Selain sebagai pemimpin di dalam

pesantren, kiai juga  menempati peran
kepemimpinan di masyarakat karena mereka
dianggap sebagai pemilik pengetahuan dan

keilmuan di bidang keislaman, maka sudah
sepantasnya pertumbuhan suatu pondok pesantren
tergantung kepada kiai.”

2. Jaringan Kiai

Jaringan Kepemimpinan Kiai 8

KIAN\ s PFnentu kebijakan

KERABAT\
KIAI
USTAZ &
PENGURUS
SANTRI

2 Mempengaruhi kebijakan
\.

4 Pelaksana

Dari gambaran jaringan kekuasaan kiai
tersebut dapat dikatakan bahwa simpul utamanya
berpijak pada pesantren yang disempurnakan oleh
kekuatan santri dan dukungan masyarakat para
pembuat  kebijakan harus mulai dengan
mempertimbangkan instrumen kebijakan dan
sumber daya yang tersedia  untuk perubahan
kebijakan (pemetaan maju). Selain itu, mereka
harus mengetahui struktur insentif pelaksana dan
kelompok sasaran (pemetaan mundur). °
Hubungan Kiai dan Umat

1) Hubungan Kiai dan Santri

Model hubungan Kiai dan santri ada dua tipe:
pertama, pola hubungan guru-murid adalah
hubungan yang terjalin antara Kiai dan santri
sebagaimana layaknya antara guru dengan murid
dalam pola hubungan formal. Kedua, pola
hubungan bapak dan anak, yaitu pola hubungan
yang terjalin antara Kiai dengan santrinya
sebagaimana layaknya antara bapak dengan anak.10

8 Zainuddin Syarif, DinamikaPolitik Kiai dan Santri
dalam Pilkada Pamekasan. (Surabaya: Desertasi:IAIN
Sunan Ampel, 2010), Hal.50

? Ismail, PolitikPendidikan Islam di Daerah.., 77-78.

10 Twan Siswanto dan Erma Yulita, “Eksistensi
Pesantren Dengan Budaya Patronase (Hubungan Kiai
Dan Santri) Jurnal Pendidikan & Konseling Vol.
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2) Hubungan Kiai dengan Umat (Masyarakat)

Hubungan antara kiai dan umat adalah aspek
penting dalam masyarakat Islam di Indonesia,
terutama dalam konteks pesantren dan komunitas
lokal.

Kepentingan Ekonomi

Kepentingan ekonomi dalam Islam mencakup
berbagai aspek yang terkait dengan cara pandang,
prinsip, dan praktik dalam kehidupan ekonomi.
Ekonomi dalam Islam tidak hanya berfokus pada
pencapaian kekayaan materi, tetapi juga pada
keadilan sosial, kesejahteraan masyarakat, dan
etika dalam transaksi.

a. Ekonomi Islam

Ekonomi dalam Islam menurut para ahli
Ekonomi dalam Islam adalah ilmu yang
mempelajari segala perilaku manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tujuan
memperoleh ialah kedamaian dan kesejahteraan
dunia akhirat.

b. Realitas Ekonomi Umat

Realitas ekonomi umat di berbagai belahan
dunia, termasuk di negara-negara dengan
mayoritas Muslim, seringkali dipengaruhi oleh
banyak faktor. Meskipun prinsip-prinsip ekonomi
Islam mendasari teori ekonomi umat, pelaksanaan
dan realitasnya bisa sangat bervariasi. Berikut
adalah beberapa aspek yang dapat menggambarkan
realitas ekonomi umat dalam konteks Islam:
Kemiskinan dan Ketimpangan Ekonomi, Ekonomi
dan Pendidikan, Sektor Keuangan Syariah,
Pengangguran dan Ketenagakerjaan, Korupsi dan
Keterbatasan Institusi, Pembangunan Infrastuktur,
Inisiatif Sosial dan Ekonomi, Kewirausahaan dan
Ekonomi Digital, dan Integrasi dengan Ekonomi
Global.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap
beberapa sumber (bahan pustaka) untk
membandingkan beberapa hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai
pendidikan  islam tradisional (persantren)
terutama kaitannya dengan peran kiai di pondok
pesantren terhadap perubahan masyarakat. Dalam
penelitian terdahulu ini, belum ditemukan
penelitian yang mempunyai variable yang sama
sehingga secara eksplisit pembahasannya tidak
berkaitan langsung dengan bahan-bahan yang
didapatkan. ~ Walaupun demikian penulis
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menemukan beberapa teori dan berkaitan dengan
implisit dari bahan-bahan tadi sehingga dirasakan
dapat diambil sebagai bahan pokok kepustakaan.
Hal ini dilakukan untuk menghindari tumpang
tindih pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu, mengambil beberapa pendapat yang
dapat mendukung kajian ini, dan memposisikan
pendapat penulis diantara beberapa konsep yang
telah ada.

Khoirul Anwar dalam penelitiannya yang
berjudul Peran Kiai Pondok Pesantren Syarikatun
Dalam Perubhan Sosial Di Desa Sarikaton
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah,
membahas peranan kiai pada satu sisi di tengah
masyarakat adalah golongan terpelajar pada
tingkat desa, bahkan lebih dari itu. Posisi keilmuan
kiai, dengan demikian, dalam beberapa hal, unggul
dibandingkan dengan rata-rata masyarakat di mana
kiai dan pesantrennya berada. Posisi demikian
inilah maka sejarah telah menempatkan para kiai
sebagai kelompok yang terhormat, sekalipun dalam
perspektif sosiologis, kiai juga dikatakan sebagai
elite tradisional karena kedudukannya yang
umumnya berada di desa-desa sebagai penyaring
kebudayaan luar ke dalam lingkungan masyarakat.
Perbedaan yang sangat esensial dari hasil
penelitian terahulu dan hasil penelitian ini adalah
bahwa penelitian terdahulu itu lebih memfokuskan
peran kiai terhadap perubahan perilaku sosial dan
keagamaan Masyarakat. Sedangkan penelitian ini
lebih memfokuskan peran kiai terhadap perubahan
taraf ekonomi kehidupan Masyarakat.

Robby Darwis Nasution dalam jurnalnya

Kiai Sebagai Agen Perubahan Sosial Dan
Perdamaian Dalam Masyarakat Tradisional
menggambarkan secara komprehensif dalam

jurnalnya ingin mengungkap lebih jauh bagaimana
peran Kiai memiliki peran dalam masyarakat
tradisional yaitu sebagai agent of change (agen
perubahan), maka cepat ataupun lambatnya
perkembangan masyarakat tradisional sangat
dipengaruhi juga oleh Kiai. Perbedaan yang sangat
esensial dari hasil penelitian jurnal dan hasil
penelitian ini adalah bahwa penelitian jurnal itu
lebih memfokuskan peran kiai sebagai agen
perdamaian dalam konflik sosial yang terjadi di
masyarakat yang menimbulkan sekat batas antara
manusia satu dengan yang lain serta menciptakan
interaksi sosial yang kecenderungan individualis.
Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan peran
kiai terhadap perubahan taraf ekonomi kehidupan
Masyarakat.
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Deden Sumpena dkk., dalam jurnalnya
Peran Kiai dalam Pengembangan Manajemen
Sumber Daya Manusia di Lembaga Dakwah,
menjelaskan bahwa sosok Kiai yang lahir dan
tumbuh di lingkungan keluarga ulama sekaligus
memiliki silsilah yang tersambung pada Rosulullah.
Pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh
kiai dilakukan dengan mengisi dan melatih
masyarakat melalui pengembangan majelis taklim
dan pondok pesantren dengan memperhatikan dan
mengembangkan aspek keilmuan dan pengetahuan
jamaah (kognitif), pengembangan aspek sikap
jamaah  (afektif) dan keterampilan atau
kemampuan jamaah dalam bertindak atau beramal
(prikomotorik). Walaupun sasaran sama tetapi
terdapat perbedaan krusial ialah pengembangan
yang dilakukan kiai ini melibatkan seluruh unsur
kemasyarakatan  seperti ulama, organisasi
masyarakat dan pemerintahan. Sedangkan peneliti
hanya melibatkan kiai dan mustami’ (Masyarakat).

3. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penulis mengumpulkan teori-teori melalui literatur
yang relevan dengan kajian terutama mengenai
reproduksi Pendidikan Islam tradisional
(pesantren), teori reproduksi menurut Pierre
Bourdieu terdiri 3 aspek yaitu: modal, habitus,
arena/ranah. Secara lebih jelasnya, penelitian ini
menggunakan dua model pengumpulan data dalam
pengumpulan bahan kajian, yaitu :

3.1 Library Reasearch

Studi kepustakan adalah jenis penelitian yang pada
umumnya dilakukan dengan cara tidak terjun
kelapangan dalam pencarian sumber datanya
dengan berdasarkan karya tertulis termasuk hasil
penelitian baik yang sudah maupun yang belum
dipublikasikan.

Metode ini digunakan untuk melihat teori-teori
dan kesimpulan yang telah ada yang tertuang dalam
karya atau tulisan para ahli. Karya dan tulisan yang
erat hubungannya dengan kajian ini dikelompokan
dalam sumber primer dan sumber sekunder. Teori
atau kesimpulan yang telah ada inilah yang
nantinya akan membantu dan membuat
generalisasi dalam penyusunan hasil penelitian.
Ada empat tema dasar yang menjadi sumbr kajian
yakni (1) Reproduksi Pendidikan Isalam
Tradisional (2) Teori Modal (3) Teori Habitus (4)
Ranah/Arena.

3.2 Field research
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Dalam memahami fakta dilapangan, penulis
melakukan studi lapangan dalam bentuk
pengamatan dengan melalui pendekatan teoritis
praktis. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
masukan dari berbagai sumber yang sangat
dibutuhkan tetapi tidak kita dapatkan dalam
literatur atau bahan Pustaka yang lain. Untuk
menggunakan field research ini penulis memakai
teknik interview (wawancara), dan observasi.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 24
Mei 2024 sampai dengan 02 Agustus 2024 di
Pondok Pesantren Al-Wahidiyah Kp. Randegan,
Desa. Linggasirna, Kecamatan Sariwangi,
Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.

3.4 Populasi dan Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua santri Al-
Wahidiyah yang berjumlah 175 orang serta para
mustami’ yang berjumlah lebih dari 200 orang pria
dan wanita yang sebagian besar berasal dari tempat
beliau mondok (mukim) maupun santri kalong dan
mustami’ dari luar daerah.

Pengambilan sampel pada penelitin ini
dilakukan wawancara kepada kiai dan beberapa
mustami’ sebagai informan.

3.5 Teknik Pengumpuan Data
1.]Jenis Data

Sumber data terdiri dari yaitu pertama, data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari hasil wawancara dan observasi di lapangan,
diamati, direkam, dicatat, dan didokumentasikan
untuk keperluan peneliti. Kedua, data sekunder
adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
data-data pendukung yang sudah ada atau
diperoleh tidak langsung melalui perantara dari
dokumen.

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian kualitatif interaktif (lapangan) data yang
dipergunakan pada penelitian ini, diantaranya
wawancara (wawancara mendalam) dan observasi.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang dikehendaki dari penelitian ini adalah
data kualitatif, maka teknis analisis data dilakukan
dengan analisis interaktif. Langkah-langkah yang
dilakukan adalah; (1) Pengumpulan data yang
didapatkan dari kajian kepustakaan baik dari
sumber primer maupun sekunder, hasil observasi
dan hasil wawancara; (2) Pengurangan atau
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reduksi data dimana peneliti akan memilah data
yang sesuai dengan tujuan penelitian agar data
yang terkumpul lebih terarah dan lebih mudah
dikelola; (3) Inferensi atau penyajian data
menghubungkan dengan konteks data yang diteliti;
(4) Melakukan analisis atau penarikan kesimpulan,
data yang didapatkan dari hasil wawancara
dianalisis dalam bentuk deskripsi berdasar hasil
semua data yang telah diperoleh.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Pada penelitian ini arena/ranah ialah Pondok
Pesantren Al-Wahidiyah didirikan pada tahun 1998
oleh KH. Apip Muplih Muhajir dan mulai
berkembang pada tahun 2008. Berlokasi di
Kampung Randegan Desa Linggasirna Kecamatan
Sariwangi, Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
Provinsi Jawa Barat. Luas wilayah pondok
pesantren Al-Wahidiyah sekitar 300m? Pondok
pesantren Al-Wahidiyah ini terdiri dari beberapa
lembaga yaitu lembaga pendidikan TPA, TPQ, dan
TKQ, majelis ta’lim Qrrota’ ‘Ayun.

Dari tahun ke tahun pondok pesantren Al-
Wahidiyah sebagai unit di bidang Pendidikan
tradisional semakin dikanal luas dikalangan
masyarakat. Semula santri yang menetap di
pesantren ini berjumlah sekitar 16 orang kemudian
seiring berjalannya waktu sampai pada saat ini
berjumlah 125 orang.

Terdapat 2 tipe santri pada pondok pesanten
Al-Wahidiyah yaitu santri mukim ialah santri yang
menetap di asarama pondok pesantren biasanya
santri itu berasal dari luar daerah. Disamping itu
ada pula terdapat santri kalong ialah santri yang
hanya mengaji pada malam hari dan siangnya
kembali ke rumah mereka adalah warga yang
tinggal di sekitar komplek pesantren.

Yang menjadi icon dari pondok pesantren Al-
Wabhidiyah ini adalah majelis ta’lim Qurrota ‘Ayun
sebagai tempat kajian ilmu tauhid dengan jumlah
jema’ah mencapai lebih dari 1000 jema’ah. Kitab
yang dikaji salah satunya adalah Al-Hikam
karangan Ibnu At-Thoillah Assakandari.

4.1.1 Modal Kiai dalam Reproduksi Pendidikan
Islam Tradisional

KH.Apip Muplih Muhajir atau Akang merupakan
seorang kiai kelahiran Tasikmalaya, 24 Dzulqaidah
1287 H beliau merupakan putra ketiga dari 4
bersaudara, dari pasangan Bapak Holil dan ibu
Maslih. Sedari kecil tinggal berdampingan di
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lingkungan pesantren tradisional. Di sana, ia belajar
dasar-dasar Islam.

Beliau merupakan sekolah lulusan dari
Madrasah Tsanawiyah pada tahun 1948. Menginjak
usia remaja ke dewasa, Akang melancong ke
beberapa pesantren yang pernah dijadikan sebagai
tempat belajar beliau mulai dari Pesantren di
Tasikmalaya (Al-Mukhtar) selama 9 tahun pada
(tahun 1984 sampai dengan 1992). Pesantren luar
selama 5 tahun yang bertempat di Banten,
Sukabumi, Cianjur, Bandung, Ciamis, Cikatomas,
Cikalong, dan Cikadu. Kitab-kitab yang dikaji di
pesantren tersebut terdiri dari kitab falak, faroid,

hikam, dan hisab.

Beliau juga memiliki pengalaman yang luas
masuk pesantren selama 2 tahun kemudian
dipercaya menjadi Ro’is Am dan sudah mulai
berdakwah di dalam daerah Tasikmalya maupun
luar daerah Tasikmalya.

KH. Apip Muplih Muhajir juga turut menulis
beberapa karya cetak yang dihasilkan berupa
sholawat dan bacaan do’a yang selalu dibacakan
setelah pengajian. Selain itu, beliau juga turut
menulis dan menghasilkan beberapa karya
pemikiran. Pertama, Islam agama yang sempurna
mengurus segala aspek kehidupan. Kedua, adab
harus lebih dikedepankan dari pada keilmuan.
Ketiga, ekonomi yang baik itu tidak dilihat dari segi
kualitas atau jumlahnya tapi dari segi kualitas atau
keberkahannya. Keempat, kunci dalam kehidupan
adalah ketenangan batin yang bisa muncul jika
ditempat dengan menghadiri kajian. Kelima, Liqo

(pertemuan) liqo local dan liqo akbar.

Geneologi Nasab KH. Apip Muplih Muhajir
dari garis keturunan leluhur. Dari garis keturunan
sang ayah bernama Holil yang merupakan putra
Sayuti dari Parasalian. Sementara dari garis
keturunan sang ibu bernama Masliah putri Tarmudi
dari Leuwiseeng. Sehingga keduanya dari nasab KH.
Apip Muplih Muhajir merupakan bukan keturunan

ulama atau Rasulullah.

4.1.2 Habitus dan Arena Kiai dalam Reproduksi
Pendidikan Islam Tradisional
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Pada penelitian ini habitus ialah suatu kebiasaan
yang sering dilakukan oleh kiai kepada para santri
dan jema’ah/mustami’ di pondok pesantren Al-
wahidiyah ini yaitu : Pertama, ajaran taklim yang
juga sering disebut pengajian merupakan kegiatan
pembelajaran atau penyampaian ajaran agama.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam
pengetahuan agama, memahami ajaran Islam
dengan lebih baik, dan meningkatkan kualitas
spiritual serta praktik keagamaan. Secara lebih
rinci, ajaran taklim atau pengajian.

Kegiatan taklim atau pengajian bisa diadakan di
masjid, madrasah, rumah, atau tempat-tempat lain
yang memungkinkan. Ini merupakan cara penting
bagi umat Islam untuk terus belajar dan
memperdalam iman mereka. Bebarapa kitab yang
dikaji di Pondok Pesantren Al-Wahidiyah tersebut
terdiri dari :

1) Kitab tentang mengenai akhlak yaitu ; kitab
Akhlakul babin dan Akhlakul banat.

2) Kitab tentang mengenai hadits yaitu ; Hadits
arba’in, Hadits 101, dan Mukhtarul hadits.

3) Kitab tentang mengenai tafsir yaitu Tafsir
Jalalin.

4) Kitab tentang mengenai fiqih yaitu ; Safinah,
Riyadul Badi’ah, Fathul mu’in, Uqudullujain,
dan Bajuri.

5) Kitab tentang mengenai tauhid yaitu ; Tijan,
Kipayatul awam, Samusi.

6) Kitab tentang mengenai tasawuf yaitu ; Sulam
taufik, Nasrihul hibad, Hikam, dan Minhajatul
abidin.

7) Kitab tentang mengenai alat yaitu ; Jurumi’ah,

Sorof, dan Alfiyah.

Metode pembelajaran yang diajarkan di pondok
pesantren Al-Wahidiyah ini dengan menggunakan
belajar sorogan, praktik ibadah, diskusi dan tanya
jawab atau privat kelas prioritas karena ada santri
dari luar seperti anak funk yang harus di didik dari
nol dengan usia rata-rata sudah dewasa yaitu 25 -
40 tahunan.

4.1.3 Implikasi Modal, Habitus dan Arena Pada
Reproduksi Pendidikan Islam Tradisional Untuk
Kepentingan Ekonomi

a) Tanggapan Narasumber Terhadap
Dampak/Implikasi Sosial Ekonomi
Tanggapan narasumber terhadap

dampak/implikasi ajaran yang disampaikan kiai
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Setelah  diketahui
mengenai dampak ajaran yang disampaikan kiai

terhadap perekonomian.
terhadap perekonomian adalah narasumber A
menyatakan bagus. Narasumber B menyatakan
bahwa ajaran kiai memberikan dampak positif
dalam kegiatan ekonomi yang dijalankan.
Narasumber C menyatakan sebagai warga atau
Masyarakat yang meyakini kedekatan dengan sosok
kiai yang memiliki karomah dapat mendatangkan
keberkahan D

menyatakan bahwa ajaran kiai tidak berpengaruh

bagi usahanya. Narasumber

terhadap perekonomian. Sedangkan menurut
santri berpendapat bahwa ajaran kiai berpengaruh
terhadap pekerjaan.

Tanggapan Narasumber pada
dampak/implikasi ajaran kiai terhadap jaringan
antar jema’ah. Seluruh narasumber menyatakan
dampak dari ajaran kiai adalah dapat mempererat
silaturahmi dan rasa kekeluargaan serta jangkawan
lebih luas tidak hanya di sekitaran pondok lebih
banyak relasi hingga lebih terbukanya peluang

untuk bertukar pengalaman.

b)  Tanggapan Narasumber Terhadap

Dampak/Implikasi Keagamaan

Seluruh narasumber menyatakan bahwa
durasi pengajian yang disampaikan kiai adalah 90
menit (1 jam 30 menit). Jumlah jema’ah dalam
pengajian mencapai lebih dari 1000 orang.

Dalam hal bentuk takdiman jema’ah kepada
B
menyatakan bentuk takdiman pada kiai adalah

kiai terdapat perbedaan, narasumber
menghargai dan menghormati serta mengamalkan
ajaran yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Narasumber C menyatakan bentuk takdiman
kepada kiai dengan cara apabila bertemu dengan
kiai akan menundukan kepala dan berdiam diri di
tempat lalu mencium tangannya. Narasumber D
menyatakan bahwa bentuk takdimannya dengan
cara mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Kkiai.
Sedangkan menurut santri menyatakan bentuk
takdiman kepada kiai adalah bersih-bersih di
lingkungan pesantren, rumah kiai, dan mengikuti

setiap kegiatan pesantren.
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Tanggapan narasumber terhadap timbal
balik jema’ah dari santri kepada kiai. Narasumber B
menyatakan banhwa timbal balik jema’ah kepada
adalah kasih.
Narasumber C menyatakan bahwa timbal balik

kiai mengucapkan  terima
jema’ah pada kiai adalah patuh terhadap ajaran-
ajaran yang diberikan. Narasumber D menyatakan
timbal balik jema’ah kepada kiai seolah tidak ada
tapi sebagian ada yang memberi secara
sirroh/rahasia. Sedangkan menurut santri timbal
balik santri kepada kiai adalah dengan cara

mengabdi di pesantren.

4.2. Pembahasan

4.2.1 Modal Kiai dalam Reproduksi Pendidikan
Islam Tradisional

Teori agensi adalah kerangka kerja dalam ilmu
sosial yang digunakan untuk memahami hubungan
antara individu atau entitas yang bertindak atas
nama orang lain (agen) dengan orang atau entitas
yang mereka wakili (prinsipal). Dalam teori agensi,
agen bertindak atas perintah atau kepentingan
prinsipal, yang sering kali memiliki otoritas atau
kontrol atas agen tersebut. Dalam penelitian ini
agen (kiai) berperan sebagai modal.

Teori agensi sering diterapkan dalam
berbagai konteks, termasuk ekonomi, manajemen,
hukum, psikologi, dan sosiologi. Contoh-contoh
penerapan teori agensi meliputi hubungan antara
manajer dan pemilik perusahaan (agen-prinsipal),
hubungan antara karyawan dan atasan mereka,
serta hubungan antara konsultan dan klien mereka.
Dan dalam penelitian ini, contoh penerapan teori
adalah hubungan antara Kkiai

agensi dengan

santrinya atau mustami’.

Aspek penting dari teori agensi adalah
adanya potensi konflik kepentingan antara agen
dan prinsipal, di mana agen mungkin memiliki
bertindak

sendiri

insentif  untuk sesuai  dengan

kepentingannya daripada kepentingan
prinsipal. Untuk mengatasi masalah ini, kontrak,
insentif, pengawasan, dan mekanisme kontrol
lainnya sering kali diperlukan untuk memastikan

bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan
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prinsipal. Sedangkan di pondok pesantren terdapat
pengawasan yang diterapkan dalm bentuk

peraturan pesantren.

Dalam mendefinisikan hubungan keagenan
sebagai suatu kontrak dimana satu orang atau lebih
(prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk
melakukan beberapa pekerjaan atas nama mereka
yang
kewenangan pengambilan keputusan kepada agen.

meliputi pendelegasian beberapa
Jika kedua belah pihak pada hubungan tersebut
adalah pemaksimalisasi utilitas maka ada alasan
yang baik untuk meyakini bahwa agen tidak akan
terbaik

principal. Di pondok pesantren segala keputusan

selalu bertindak demi kepentingan

disetujui berdasarkan kewenangan dari kiai.

Pendidikan Tradisional  masih

memegang

Islam

rasa daripada rasionalitas dan
menempatkan tokoh agama seperti kiai sebagai
tokoh sentral yang akan selalu dipatuhi oleh
kalangan Islam tradisional. Dengan demikian, kiai
sebagai otoritas tertinggi di dalam Pendidikan
masyarakat tradisional juga bisa dikatakan sebagai
agen perubahan sosial dan perdamaian. Kaitan
teori agensi dengan penelitian ini adalah bahwa
terdapat agen yang paling menonjol yaitu kiai
sebagai tokoh yang menyampaikan kajian-kajian di

pondok pesantren Al-Wahidiyah ini.

4.2.2 Habitus dan Arena Kiai dalam Reproduksi
Pendidikan Islam Tradisional

Dari hasil penelitian di atas tentu saja ajaran yang
dimaksud di penelitian ini adalah ajaran Islam.
Agama Islam yang merupakan ajaran yang
bersumber dari Allah SWT. Melalui wahyu yang
Muhammad SAW

merupakan agama yang universal sehingga budaya

diturunkan kepada nabi
lokal/daerah pun dapat menerima dengan baik

ajaran Islam ini.

Ajaran Islam meliputi akidah, syariah dan
akhlak. Islam merupakan agama yang universal,
humanistik, dinamis, kontekstual dan abadi. Allah
SWT Al-Qur'an  sebagai
pedoman hidup universal bagi umatnya, sedangkan

menganugerahkan

semua perkataan, perilaku dan Kketetapan Nabi

70
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Muhammad disebut sebagai Hadits dan Sunnah,
yang merupakan pedoman hidup kedua bagi umat
Islam. Islam adalah agama yang melengkapi agama-
agama sebelumnya. Ibarat membangun rumah
batu bata,
Ajaran-ajaran

tanpa Islam melengkapi ajaran

sebelumnya. dalam Islam
mengarahkan terciptanya kehidupan yang damai,
bahagia dan keselamatan bagi seluruh manusia.
Maka sebagai agama yang rahmatan lil alamin,

Islam menebar rahmat bagi seluruh alam semesta.

Salah satu ajaran yang dikaji di Pesantren tersebut
adalah kajian kitab kuning Al-Hikam karangan
Syekh Ibnu Athoillah As yang
diterjemahkan oleh Raden Muhammad Zain Ibnu

Sakandari

Raden Ismail yang berisikan kalam hikmah Ibnu
Atha’illah yaitu :

Bersandar Pada Allah (ar-Raja’/rasa harap
kepada Allah SWT)

Cahaya Ikhlas

Agar Hati Tak Terhalangi
Do’a

Zuhud
Manfaat-Manfaat Shalat
Perlindungan Allah
Pujian adalah ujian
Hawa Nafsu

Syukur Nikmat

[Imu Yang Bermanfaat
Tafakur

—RT R O AT

4.2.3 Implikasi Modal, Habitus dan Arena Pada
Reproduksi Pendidikan Islam Tradisional Untuk
Kepentingan Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitain yang telah dilakukan
dari 5 sampel sebagai responden yang telah
ditentukan diperoleh hasil bahwa dampak modal
(ajaran) yang disampaikan oleh kiai terhadap sosial
dan perekonomian usaha adalah memberikan
dampak positif dalam kegiatan ekonomi yang
dijalankan. Sebagai warga/masyarakat yang
meyakini kedekatan dengan sosok kiai yang
memiliki karomah, dapat mendatangkan
keberkahan bagi usahanya. Sedangkan di
responden lain berpendapat setelah mengikuti
kajian hikam ekonominya stagnan, tetapi
memperoleh ketenangan hati. Dikarenakan dalam
aturan muamalahnya belum berjalan sebagaimana
mestinya karena ada beberapa pihak yang
dirugikan dengan adanya sistem Ijon dan
menguntungkan sebelah pihak dalam hal harga
kadang kala pelaku usaha/petani tidak mengetahui
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harga barangnya. Bandar atau pengepul sepertinya
tidak akan rugi mereka seolah-olah menjualkan
barang untuk mengambil keuntungan dan ongkos
angkut. Sehingga para petani tidak mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Tetapi berbeda jika ada
koperasi unit desa dan di dalam jema’ah tersebut
terdapat system ta’awun (saling meminjamkan
uang yang tidak dipakai).

Dampak modal (ajaran) yang disampaikan
kiai terhadap jaringan antar jema’ah adalah dapat
mempererat tali silaturahmi, memperbanyak
sodara dan teman. Hal ini dikarenakan adanya
program liqo yang bersifat lokal dan akbar. Liqo’
lokal yaitu pertemuan para jema’ah atau mustami’
yang berasail dari daerah terdekat dengan komplek
pesantren. Sedangkan liqo’ akbar yaitu pertemuan
para jema’ah atau mustami’ dari berbagai daerah di
luar pondok pesantren.

Majelis ta’lim bernama Qurrota ‘Ayun
merupakan bagian dari pondok pesantren Al-

Wahidiyah. ini terdiri dari 5 koordinator
diantaranya :

1) Koordinator Singaparna

2) Koordinator Ciamis

3) Koordinator Cigatas (Garut - Tasikmalaya)
4) Koordinator Ciputat

5) Koordinator = Sariwangi, terdiri dari

beberapa sektor yaitu, Desa Penganten, Desa
Sirnasari, Desa Selawangi (Cilenga, Salakaso,
Jagawaras, dan Selawangi), Desa Linggasirna.

5. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian dan hasil penelitian di
lapangan dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

KH. Apip Muplih Muhajir atau Akang merupakan
bagian dari teori reproduksi yaitu modal dalam
reproduksi pendidikan Islam tradisional untuk
kepentingan ekonomi. Beliau juga sebagai agen
perubahan dalam pendidikan Islam tradisional.
Beliau turut menulis dan menghasilkan
beberapa karya pemikiran diantaranya : 1)
Islam agama yang sempurna mengurus segala
aspek kehidupan; 2) Adab harus lebih
dikedepankan daripada keilmuan; 3) Ekonomi
yang baik itu tidak dilihat dari segi kuantitas tapi
dari segi kualitas yaitu keberkahannya; 4) Kunci
dalam kehidupan adalah ketenangan batin yang
bisa muncul jika menghadiri pengajian; 5) Liqo’
(pertemuan antar jema’ah); 6) Sholawat dan
bacaan do’a.
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2. Habitus ialah suatu kebiasaan yang sering
dilakukan oleh kiai kepada para santri dan
jema’ah/mustami’ di pondok pesantren Al-
wahidiyah berupa pengajian. Ajaran yang
dikembangkan di pondok pesantren Al-
Wahidiyah terdiri dari : 1) Kitab tentang akhlak
(Akhlakul Banin dan Akhlakul Banat); 2) Kitab
tentang hadits (Hadits Arba’in, 101 hadits, dan
Mukhtarul Hadits); 3) Kitab tetntang tafsir
(Tafsir Jalalin); 4) Kitab tentang fikih (Sapinah,
Riyadul Badi’ah, Fathul Mu’in, Uqudullujain, dan
Bajuri); 5) Kitab tentang tauhid (Tijan Ad-
Darori, Kipayatul Awam, dan Sanusi); 6) Kitab
tentang taswuf (Sulam taufik, Nashoihul Ibad,
Hikam, dan Minhajul Abidin); 7) Kitab tentang
alat (Jurumiah, Sorof, dan Alfiyah).

Implikasi reproduksi budaya pendidikan Islam
tradisional terhadap dua kelompok jema’ah : a)
Jema’ah yang meyakini bahwa dengan pengajian
Hikam mereka merasakan ketenangan jiwa dan
berpengaruh besar terhadap kemajuan ekonomi
dan kesejahteraan keluarga. b) Jema’ah yang
hanya meyakini bahwa pengajian berpengaruh
pada ketenangan batin tapi tidak berpengaruh
langsung terhadap kesejahteraan keluarga
karena ekonomi tersebut tidak berkorelasi
besar dengan hasil pengajian. Faktanya banyak
diantara  kelompok tersebut mengikuti
pengajian di karenakan hasil pengajian bisa
dirasakan untuk kepentingan ekonomi.
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